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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian
Tingkat kesejahteraan suatu bangsa saat ini bukan lagi ditentukan oleh

sumber daya alam yang berlimpah yang dimilikinya. Kontribusi natural capital
hanya menyumbangkan sekitar 11% pada nilai kesejahteraan suatu negara. Saat ini,
kesejahteraan suatu dibangsa ditentukan oleh human capital (sumberdaya manusia)
yang ada pada negara tersebut. Human capital (sumberdaya manusia) tersebut
menyumbangkan sekitar 80% terhadap nilai kesejahteraan suatu negara. Indonesia
memiliki sumberdaya manusia (jumlah penduduk) yang paling besar dibandingkan
negara ASEAN. Namun sayangnya jumlah penduduk yang banyak tidak
menentukan kualitas sumber daya manusianya. Menurut data yang diambil dari
World Bank bahwa “nilai kesejehateran sumber daya manusia di Indonesia ada
pada posisi 0,5 dari nilai 1,0”.* Sehingga nilai 0,5 merupakan nilai yang rendah jika
dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia dan negara ASEAN lainnya.

Data yang diambil dari WorldBank “Indonesia memiliki poin sebesar 0,54
poin pada 2020 dan berada di bawah nilai yang dimiliki oleh Singapura. Selain itu
Vietnam memiliki nilai 0,69 poin, Malaysia memiliki poin 0,61 poin, Brunei
Darussalam memiliki nilai 0,63 poin, sedangkan Thailand memiliki nilai 0,61
poin.” ? Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan Indonesia masih
rendah, yang berdampak pada ketimpangan ketimpangan yang terjadi di Indonesia
salah satunya pada bidang pendidikan.

Pendidikan diharapkan menjadi pondasi dalam membangun dan
mencerdaskan suatu bangsa, Output dan outcome Pendidikan yang berkualitas
dapat dihasilkan dari sebuah proses pendidikan yang berkualitas pula.
Bagaimana sebuah lembaga pendidikan benar benar mampu mewujudkan tujuan
pendidikan nasional yakni membentuk manusia yang berilmu dan berakhlak

mulia, sehingga dapat menghantarkan peserta didik menuju keseimbangan

1 “Badan Statistik Nasional, Indeks Modal Manusia Indonesia, Tersedia Di
Https://Data. Worldbank.Org/Indicator/ (Diakses Pada 05 Januari 2022),” n.d.

2 <“Badan Statistik Nasional, Indeks Modal Manusia Indonesia, Tersedia Di
Https://Data. Worldbank.Org/Indicator/ (Diakses Pada 05 Januari 2022).”



pribadi antara kecerdasan intelektual dengan kecerdasan emosional yang sejalan
dengan tuntunan agama.

Namun saat ini gap yang terjadi lembaga pendidikan masih dihadapkan
pada pengelolaan peserta didik yang belum maksimal, kegiatan peserta didik
dimulai dari peserta didik masuk sekolah sampai menjadi alumni tidak diimbangi
dengan pembinaan yang matang dan countinue sehingga berdampak pada
merebaknya krisis karakter dan moralitas seperti kenakalan remaja,
penyalahgunaan obat-obatan terlarang, minum-minuman keras, bunuh diri
bahkan sampai membunuh dan berbagai perilaku hedonis serta perilaku deviatif
para peserta didik lainnya. Kondisi ini sudah seharusnya menjadi perhatian
serius bagi pemerintah, penyelenggara pendidikan, dan masyarakat luas
terutama bagaimana menekan kenakalan remaja dan perilaku deviatif peserta
didik.

Dalam kondisi seperti ini wajar jika peran pendidikan dalam membangun
generasi yang berkualitas terutama pada persoalan karakter peserta didik
dipertanyakan keberadaannya. Sejauh mana pendidikan sudah mampu memberikan
peran positif dalam pembentukan karakter (aspek moralitas) bagi peserta
didiknya. Pendidikan sekolah pada umumnya hanya mampu menciptakan output
peserta didik yang pintar dan cerdas dalam ranah intelektual semata tanpa
diimbangi dengan aspek moralitas. Peserta didik seharusnya mampu berbicara
dan berperilaku baik dengan guru, orangtua, teman dan masyarakat secara umum.
Keduanya sangat diperlukan guna mewujudkan cita-cita dan tujuan pendidikan
nasional. Karena jika hanya kemapanan intelektual akademis justru dapat
menjadikan seorang menjadi tidak berguna atau bahkan membahayakan
masyarakat jika karakternya rendah.® Karakter adalah pondasi penting bagi setiap
potensi yang ingin dibangun di atasnya. Jika karakter positif sudah mengakar kuat
pada diri peserta didik, maka apapun potensi yang ingin dikembangkan dunia

pendidikan kepada mereka juga akan positif.

8 Suheli Suheli, “Manajemen Peserta Didik Berbasis Pesantren Dalam Pembentukan
Karakter,” Jurnal Kependidikan 6, no. 2 (2018): 207-21, https://doi.org/10.24090/jk.v6i2.2258.



Menurut hemat penulis, permasalahan yang fundamental terkait dengan
manajemen peseta didik yang kurang maksimal sehingga berdampak pada
persoalan degradasi moral dan karakter generasi bangsa ini adalah karena tidak
adanya wadah atau ruang berupa sistem manajemen di lingkungan sekolah yang
memungkinkan peserta didik dapat menyerap nilai-nilai spiritual-keagamaan yang
pada puncaknya dapat menumbuhkan kecerdasan moral dalam diri mereka.
Tegasnya, diperlukan konsep manajemen peserta didik yang di samping sesuai
dengan fungsi-fungsi manajemen ilmiah, juga harus berbasis pada penanaman nilai-
nilai akhlak atau moral kepada peserta didik.

Pondok pesantren mempunyai peranan besar dalam dunia Pendidikan,
terutama dalam mengatasi kemerosotan moral yang sedang melanda bangsa
Indonesia.* Hal tersebut karena pesantren sebagai sebagai lembaga pendidikan asli
Indonesia telah berbenah diri untuk dapat melaksanakan amanat Undang-undang
dan Peraturan Pemerintah Indonesia. Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa
sistem pendidikan pesantren di samping sejalan dengan sistem pendidikan yang
dicanangkan pemerintah untuk dapat merespon perkembangan zaman, ada nilai
plus yang melekat pada pesantren yaitu tetap mempertahankan kekhasan sebagai
Lembaga pendidikan Islam yang memiliki orientasi utama menanamkan nilai-nilai
spiritual-keagamaan sebagai modal awal pembentukan akhlak dan moral generasi
bangsa. Dengan begitu, implementasi manajemen peserta didik dengan basis
pesantren menjadi solusi terhadap permasalahan yang terjadi karena dapat
membantu peserta didik dalam menyerap ilmu pengetahuan dan nilai-nilai moral
sekaligus, karena tersedianya wadah berupa iklim pembelajaran yang
memungkinkan mereka untuk mengembangkan kedua aspek tersebut.

Hal tersebut didukung yang dilakukan oleh Agus Baya Umar® pada tahun
2013 dengan judul “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Pesantren di
Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta”. Dari penelitian tersebut dihasilkan

4 Nurjannah Meta Agustina, Sugiatno and Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup,
“Peran Pendidikan Pesantren Dalam Membentuk Karakter Santri,” Journal of Chemical Information
and Modeling 03 (2020): 1689-99.

® Agus Baya Umar, “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Pesantren Di Pondok
Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013).



kesimpulan bahwa pembentukan karakter terjadi dengan melalui pembiasaan
melakukan program-program kegiatan yang ada di lingkungan pesantren sehingga
menjadi kebiasaan positif yang melekat pada santri. Fokus penelitian ini pada
pendidikan non formal.

Penelitian dalam bentuk tesis yang dilakukan oleh Riza Zahriyal Falah®
tahun 2013 dengan judul “Pendidikan Karakter (Studi Analisis terhadap Pemikiran
dan Implementasi Pendidikan Karakter KH. Ali Maksum)”. Dari penelitian tersebut
dihasilkan kesimpulan bahwa implementasi pendidikan karakter KH. Ali Maksum
menggunakan metode keteladanan, kedisiplinan, dan pembiasaan. Objek penelitian
hanya terfokus pada figur yang menjadi acuan dalam memberi teladan karakter
kepada peserta didik.

Kebaruan dalam penelitian ini yaitu 1. Penulis memfokuskan pada
manajemen atau kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan karakter pada sistem
manajemen yang pada lembaga formal Negeri. 2. Program manajemen peserta didik
anak dibahas dari tahap  dari perencanaan peserta didik, rekrutmen peserta didik,
seleksi peserta didik, penerimaan peserta didik, orientasi peserta didik, penempatan
peserta didik, pencatatan dan pelaporan peserta didik, pembinaan dan
pengembangan peserta didik, evaluasi kegiatan peserta didik, kelulusan dan alumni,
mutasi peserta didik

Terkait dengan pentingnya manajemen peserta didik berbasis pesantren
sebagai alternatif dalam mencetak output pendidikan yang cerdas intelektualitas
dan moralitasnya, salah satu lembaga pendidikan yang mengimplementasikan
manajemen tersebut adalah MAN 1 Kabupaten Tasikmalaya. Dalam
memberdayakan peserta didik, madrasah berusaha memacu perkembangan
intelektual (akal), jasmani, dan rohani peserta didik dengan mengadopsi sebagian
sistem pendidikan formal dari pemerintah. Namun dalam aplikasi sistem
pendidikannya tetap dalam bingkai nilai-nilai budaya dan tradisi pesantren sebagai
bentuk upaya konkrit dalam menanamkan nilai akhlak dan moral sehingga dapat

mencetak lulusan-lulusan yang cerdas dan berkarakter.

® Riza Zahriyal Falah, “Pendidikan Karakter: Studi Analisis Terhadap Pemikiran Dan
Implementasi Pendidikan Karakter KH. Ali Maksum” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013).



Manajemen peserta didik dengan karakteristik tersebut tentu saja jarang
ditemui di lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya. Manajemen peserta didik
di lembaga formal pada umumnya diartikan sebagai penataan dan pengaturan
terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik mulai masuk sampai dengan
kelulusan mereka dari sekolah. Namun, manajemen peserta didik tersebut pada
umumnya hanya melaksanakan langkah-langkah yang ada dalam teori manajemen
ilmiah dengan tanpa memberikan muatan berupa nilai-nilai karakter. Adapun
program manajemen peserta didik berbasis pesantren di MAN 1 Kabupaten
Tasikmalaya yaitu 1) Tahap rekrutmen, menentukan standar kriteria calon peserta
didik baru salah satunya yaitu dianjurkan untuk tinggal dipondok pesantren. Maka
MAN 1 Kabupaten Tasikmalaya melakukan kerja sama dengan beberapa pesantren
yang ada disekitar lingkungan sekolah. Hal ini bertujuan agar sekolah dapat terus
melihat perkembangan karakter peserta didik dan dapat nerus memupuk karakter
islami peserta didik dengan pembiasaan di pesantren. 2) Tahap seleksi, melakukan
seleksi melalui beberapa tahapan yaitu BTQ, Wawancara dan Tes Tulis yang terdiri
dari pelajaran agama dan pengetahuan umum. 3) Tahap Pembinaan dan
pengembangan. Program kesiswaan dan ekstrakurikuler selalu menanamkan nilai-
nilai karakter islami serta diperkuat dengan peraturan sekolah yang mendukung
pelaksanaan manajemen peserta didik berbasis pesantren seperti tidak boleh
membawa hp, tidak boleh merokok dan tidak boleh berpakaian ketat baik laki-laki
maupun perempuan. Dari yang sudah dipaparkan MAN 1 Kabupaten Tasikmalaya
telah menerapkan manajemen peserta didik berbasis pesantren sehingga dapat
membentuk karakter islami namun dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa
kendala yaitu masih terjadi kesamaan jadwal antara kegiatan sekolah dan pesantren,
terdapat beberapa pesantren yang belum sepenuhnya mendukung program sekolah,
serta wadah untuk menghimpun alumni yang belum maksimal dikarenakan
banyaknya jumlah alumni.

Dari implementasi manajemen peserta didik berbasis pesantren di MAN 1
Kabupaten Tasikmalaya, terdapat beberapa pertimbangan penulis untuk mengambil
judul tesis ini, yaitu: pertama, di samping peran sentral guru, kesiapan peserta didik

dalam mengikuti proses pembelajaran juga sangat menentukan mutu pendidikan di



suatu lembaga pendidikan.

Kedua, menurut hemat penulis, degradasi moral dan karakter yang melanda
generasi bangsa ini tidak terlepas dari kegagalan lembaga pendidikan dalam
mengembangkan seluruh potensi peserta didik (khususnya dimensi moral dan
akhlak). Dengan berusaha menciptakan wadah berupa manajemen peserta didik
yang berbasis nilai-nilai spiritual-keagamaan maka diharapkan akan terbuka
peluang untuk membina peserta didik menjadi individu-individu yang selalu berada
pada lingkungan agamis.

Ketiga, munculnya sekolah-sekolah dengan biaya tinggi belum bisa menjadi
garansi dalam melahirkan output pendidikan di negara ini menjadi individu yang
cerdas dan berpendidikan. Lembaga pendidikan atau sekolah dengan karakteristik
seperti ini cenderung mengabaikan pendidikan rasa atau sentuhan terhadap aspek
spiritual peserta didik, sehingga wajar jika produk atau output yang dihasilkan
cerdas secara intelektual namun kering akan nilai-nilai spiritual keagamaan yang
merupakan pondasi penting dalam pembangunan karakter dalam diri peserta didik

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan, maka akan diteliti dalam
bentuk judul “Manajemen Peserta Didik Berbasis Pesantren dalam Upaya
Pembentukan Karakter di MAN 1 Kabupaten Tasikmalaya”

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, permasalahan utamanya adalah terkait

karakter peserta didik sehingga dianggap penting penerapan manajemen peserta
didik berbasis pesantren sebagai solusi. Hal tersebut secara khusus difokuskan
dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana Tahap Perencanaan pada Manajemen Peserta Didik Berbasis
Pesantren dalam Upaya Pembentukan Karakter di MAN 1 Kabupaten
Tasikmalaya?

2. Bagaimana Tahap Pelaksanaan pada Manajemen Peserta Didik Berbasis
Pesantren dalam Upaya Pembentukan Karakter di MAN 1 Kabupaten

Tasikmalaya?



3. Bagaimana Tahap Pengorganisasian pada Manajemen Peserta Didik
Berbasis Pesantren dalam Upaya Pembentukan Karakter di MAN 1
Kabupaten Tasikmalaya?

4. Bagaimana Tahap Evaluasi pada Manajemen Peserta Didik Berbasis
Pesantren dalam Upaya Pembentukan Karakter Di MAN 1 Kabupaten
Tasikmalaya?

5. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Manajemen Peserta
Didik dalam Upaya Pembentukan Karakter di MAN 1 Kabupaten
Tasikmalaya?

6. Bagaimana Hasil Pembentukan Karakter Melalui Manajemen Peserta Didik
Berbasis Pesantren Di MAN 1 Kabupaten Tasikmalaya?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian di MAN 1 Kabupaten Tasikmalaya adalah:

1. Untuk Mendeskripsikan Tahap Perencanaan pada Manajemen Peserta Didik
Berbasis Pesantren dalam Upaya Pembentukan Karakter di MAN |
Kabupaten Tasikmalaya.

2. Untuk Mendeskripsikan Tahap Pengorganisasian pada Manajemen Peserta
Didik Berbasis Pesantren dalam Upaya Pembentukan Karakter di MAN 1
Kabupaten Tasikmalaya.

3. Untuk Mengembangkan Tahap Pelaksanaan Pada Manajemen Peserta Didik
Berbasis Pesantren Dalam Upaya Pembentukan Karakter di MAN 1
Kabupaten Tasikmalaya.

4. Untuk Mengevaluasi Kegiatan Manajemen Peserta Didik Berbasis
Pesantren Dalam Upaya Pembentukan Karakter di MAN 1 Kabupaten
Tasikmalaya.

5. Untuk Mendeskripsikan Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan
Manajemen Peserta Didik Berbasis Pesantren dalam Upaya Pembentukan
Karakter Di MAN 1 Kabupaten.

6. Untuk Mendeskripsikan Hasil Pembentukan Karakter Melalui Manajemen

Peserta Didik Berbasis Pesantren di MAN | Kabupaten Tasikmalaya.



D. Manfaat Hasil Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian tersebut maka diharapkan berguna

untuk sebagai berikut:

1. Teoritis, dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan keilmuan khususnya kajian mengenai teori
manajemen pendidikan Islam yang dispesifikasikan pada konsep
manajemen peserta didik berbasis pondok pesantren upaya pembentukan
karakter.

2. Praktis, dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

a. Bagi MAN | Kabupaten Tasikmalaya agar dapat digunakan sebagai
sumbangan pemikiran dan sebagai bahan evaluasi serta masukan untuk
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan manajemen
peserta didik berbasis pondok pesantren upaya pembentukan karakter.

b. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan yang sangat
berguna saat ini dan besok ketika berkecimpung langsung dalam
manajemen suatu madrasah atau sekolah.

c. bagi khalayak umum, diharapkan sebagai bahan telaah terhadap
pendidikan di Indonesia, sekaligus memberikan perbandingan dalam
dunia pendidikan sehingga mampu menentukan layanan pendidikan
sesuai dengan kebutuhan. Sehingga dapat menciptakan komitmen
bersama untuk mencapai visi, misi, dan tujuan lembaga yang dikelola
di masa mendatang.

E. Kerangka Pemikiran
kerangka berfikir pada pembahasan manajemen peserta didik berbasis

pesantren, karakter serta faktor yang mempengaruhinya. Manajemen peserta didik
atau yang sering disebut juga dengan istilah manajemen kesiswaan merupakan
salah satu bidang operasional dalam pengelolaan sekolah. Berdasarkan asal
katanya, manajemen peserta didik merupakan penggabungan dari kata

“manajemen” dan “peserta didik". Manajemen adalah perencanaan, pelaksanaan,



dan pengawasan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisien.’

Albert Lepawsky sebagaimana dikutip® mengemukakan, manajemen adalah
sebuah tenaga atau kekuatan yang memimpin, memberi petunjuk dan mengarahkan
suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini
manajemen adalah sebuah kekuatan melalui pembuatan keputusan yang didasari
pengetahuan dan pengertian yang saling terkait dan terpadu melalui lingkungan
proses yang tepat dari semua unsur sistem organisasi dalam suatu cara yang
didesain untuk mencapai tujuan organisasi.

Dengan demikian dapat dijelaskan manajemen adalah sebuah proses
berkesinambungan yang terdiri dari tahapan-tahapan yang di dalamnya terdapat
aktifitas pengembangan dan pemberdayaan berbagai sumber daya yang dimiliki,
sehingga tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dapat tercapai secara maksimal.

Sementara peserta didik sendiri sebagaimana ketentuan umum Undang-
Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Jadi,
dapat dikatakan peserta didik adalah suatu komponen masukan dalam sistem
pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi
manusia yang berkualitas sesuai dengan pendidikan nasional, yang berkembang
semua potensi dalam dirinya yang meliputi aspek afektif, kognitif, dan
psikomotorik nya.

Dari definisi manajemen dan peserta didik di atas, Knezevich seperti dikutip
Ali Imron mengemukakan, manajemen peserta didik atau pupil personnel
administration adalah suatu layanan yang memusatkan perhatian pada pengaturan,
pengawasan, dan layanan siswa di kelas dan di luar kelas, seperti: pengenalan,

pendaftaran, layanan individu seperti pengembangan keseluruhan kemampuan,

" Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik, Dan Riset Pendidikan (jakarta: Bumi
Aksara, 2013).

8 Ara Hidayat & Imam Machali, , Pengelolaan Pendidikan: Konsep, Prinsip, Dan Apliksai
Dalam Mengelola Sekolah Dan Madrasah (Yogyakarta: Kaukaba, 2012).



minat, kebutuhan sampai ia matang di sekolah.® Senada dengan pengertian di atas,
Sukarti Nasihin dan Sururi menjelaskan, manajemen peserta didik juga dapat
dikatakan sebagai usaha pengaturan terhadap peserta didik mulai dari peserta didik
tersebut masuk sekolah sampai dengan mereka lulus. Dengan demikian dapat
dijelaskan manajemen peserta didik adalah sebuah layanan yang memusatkan
perhatian pada pengaturan, pengawasan, dan layanan individual seperti
pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai mereka matang
mendapatkan proses pendidikan di sekolah.®

Kegiatan manajemen peserta didik dimulai dari perencanaan peserta didik,
rekrutmen peserta didik, seleksi peserta didik, penerimaan peserta didik, orientasi
peserta didik, penempatan peserta didik, pencatatan dan pelaporan peserta didik,
pembinaan dan pengembangan peserta didik, evaluasi kegiatan peserta didik,
kelulusan dan alumni, mutasi peserta didik, kegiatan manajemen peserta didik.™

Lembaga pendidikan dalam melakukan pembinaan terhadap peserta didik
melalui manajemen peserta didik yang diterapkan tentunya disesuaikan dengan visi
misi dari lembaga tersebut, seperti sekolah atau madrasah yang berada di bawah
naungan pesantren misalnya. Sekolah atau madrasah yang berada di bawah naungan
pesantren tersebut tentunya juga akan menerapkan model manajemen peserta didik
yang mampu mengakomodir visi misi pesantren terkait output yang diharapkan.

Pola kehidupan pondok pesantren dan pendidikan yang berada di bawah
pengelolaannya termanifestasikan dalam istilah “panca jiwa”, di mana di dalamnya
memuat “lima jiwa” yang harus diwujudkan dalam proses pendidikan dan
pembinaan karakter peserta didik. Kelima jiwa tersebut adalah jiwa keikhlasan,
jiwa kesederhaan, jiwa kemandirian, jiwa ukhuwah Islamiyah, dan jiwa kebebasan
yang bertanggung jawab.*

Mukti Ali sebagaimana dikutip Abd. Halim Soebahar menjelaskan, tata
pengelolaan peserta didik dengan basis pesantren paling tidak harus memiliki ciri-

° Ali Imron, , Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2012).

10 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta,
2010).

11 Badrudin, Manajemen Peserta Didik (Jakarta: PT Indeks, 2014).

12 Abd. Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam Dari Ordonansi Guru Sampai UU
Sisdiknas (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013).



ciri: pertama, adanya keakraban yang terjalin antara peserta didik dengan kyai dan
mu’allim. Kedua, dalam proses belajar mengajar muncul ketundukan peserta didik
kepada kyai. Ketiga, gaya hidup sederhana. Keempat, sikap kemandirian yang kuat.
Kelima, jiwa tolong- menolong. Keenam, disiplin tinggi. Ketujuh, berani menderita
untuk mencapai suatu tujuan (tirakat).

Dengan demikian dapat dijelaskan, bahwa yang dikehendaki dengan
manajemen peserta didik berbasis pesantren adalah sistem pembinaan atau
pengelolaan peserta didik yang dalam setiap prosesnya selalu dalam bingkai “lima
jiwa” pesantren yang termanifestasi dalam bentuk budaya dan tradisi pesantren
yang merupakan warna atau corak kehidupan sehari-hari di pesantren. Lembaga
pendidikan formal dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran diupayakan selalu
dalam iklim pembentukan sikap yang mengacu pada jiwa keikhlasan, jiwa
kesederhanaan, jiwa kemandirian, jiwa ukhuwah Islamiyah, dan jiwa kebebasan
yang bertanggung jawab.*?

Karakter yang dipahami sebagai sebuah sifat utama yang terukir, baik
pikiran, sikap, perilaku, maupun tindakan, yang melekat dan menyatu kuat pada diri
seseorang, yang membedakannya dengan orang lain bukanlah sesuatu yang
terbentuk dengan sendirinya.**Sementara Maragustam mengemukakan, untuk
menanamkan pilar-pilar atau nilai-nilai karakter kepada seseorang sehingga dapat
membentuk karakter diperlukan “enam rukun” pendidikan karakter yang dilakukan
secara utuh dan terus menerus. Keenam rukun tersebut yaitu: pertama, habituasi
(pembiasaan) dan pembudayaan yang baik. Kedua, membelajarkan hal-hal yang
baik (moral knowing). Ketiga, moral feeling dan loving (merasakan dan mencintai
yang baik). Keempat, moral acting (tindakan yang baik). Kelima, keteladanan
(moral model) dari lingkungan sekitar. Keenam, tobat (kembali) kepada Allah
setelah melakukan kesalahan.*

Dengan demikian dapat dikatakan karakter bukan hanya sebatas

pengetahuan. Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang kebaikan belum tentu

13 Abd. Halim Soebahar.

14 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan Karakter Menghadapi
Arus Global (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2014).

15 Maragustam.



ia mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya itu karena tidak terlatih untuk
melakukan kebaikan tersebut. Karena untuk membentuk karakter yang kuat
diperlukan tahapan yang harus dilakukan secara holistik.

Hasil suatu lembaga pendidikan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
1) Faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal ialah faktor yang berasal dari
dalam lembaga yaitu kelebihan dan kekuatan yang dimiliki lembaga, 2) Faktor
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar yaitu peluang dan ancaman.
Kegagalan suatu lembaga pendidikan dalam membentuk karakter peserta didik
juga dipengaruhi oleh beberapa faktor baik itu faktor internal maupun faktor
eksternal terkhusus dalam pelaksanaan manajemen peserta didik, melihat dari
beberapa faktor tersebut sehingga analisis yang digunakan harus lebih tajam
sehingga dalam menghindari faktor kegagalan dalam mencapai tujuan dapat
dihindari.

Penelitian manajemen peserta didik dalam upaya pembentukan karakter di
MAN 1 Tasikmalaya merujuk pada referensi dari Tim Dosen Adpen UPI* tentang
manajemen peserta didik dan disadur oleh penulis. Kerangka berpikir dapat dimuat

dalam skema sebagai berikut:

16 Tim Dosen Adpen UPI, Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015).
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Gambar 1. 1 Kerangka Berfikir Manajemen Peserta Didik Berbasis Pesantren




F. Hasil Penelitian Terdahulu
Berkenaan dengan tema penelitian yang akan dilakukan oleh penulis,

tentunya telah ada beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya yang memiliki
relevansi dengan tema penelitian yang dilakukan oleh penulis saat ini. Beberapa
penelitian tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Hasil Penelitian Terdahulu

No Identitas Pembahasan Perbedaan

L Jenis: Jurnal Pentingnya Penelitian Ali
Karya: Ali pelaksanaan Imron membahas
Imron?’ manajemen  peserta pelaksanaan
Judul: didik untuk manajemen  peserta
Penguatan pembiasaan hidup didik yang berfokus
Manajemen sehat di era global pada satu metode dan
Peserta Didik maka diharuskan karakter saja yaitu

Yang Berfokus untuk  membiasakan pembiasaan  hidup
Pada kebiasan hidup sehat sehat. Sedangkan
Pembentukan untuk para peserta penelitian yang
Karakter Hidup didik agar kelak dilakukan  penulis

Sehat Agar setelah lulus, sudah yaitu  pelaksanaan

Survive Di Era mempunyai basis- manajemen  peserta
Global basis karakter hidup didik yang
sehat karena berdampak pada

Penanaman kebiasan beberapa  karakter

hidup sehat agar yang diterapkan yaitu

mengkristal menjadi religius, disiplin,
karakter. toleransi,
komunikatif,

mandiri, menghargai

17 Ali Imron, “Penguatan Manajemen Peserta Didik Yang Berfokus Pada Pembentukan
Karakter Hidup Sehat Agar Survive Di Era Global,” Jurnal Kesehatan, no. 2009 (2013): 467—77.



Sekolah Dalam
Membentuk
Karakter Siswa
Di Man 3
Kediri.

a.Memberikan
teladan yang baik
terhadap siswa untuk
membentuk karakter
religius. b.
Menciptakan budaya
yang berbasis religi c.
Mengadakan
ekstrakurikuler yang
berbasis Religi.

prestasi, peduli
lingkungan.

2 Jenis: Jurnal Upaya Sekolah Penelitian
Karya: Umi dalam membentuk Umi Rohmatul
Rohmatul karakter disiplin dan Maulidiyah
Maulidiyah'® religius pada siswa membahas upaya
Judul: Upaya adalah sekolah dalam

penanaman karakter
disiplin religious
dengan 3 metode
yaitu  Kketeladanan,
budaya sekolah, dan
esktrakulikuler

sedangkan penelitian
yan dilakukan oleh
penulis yaitu
menggunakan 4

metode yaitu ketika

proses belajar
mengajar di kelas,
metode pada

ekstrakurikuler,

metode pada kegiatan
keseharian  sebagai
budaya di Madrasah
serta penerapan
metode di pesantren

dan dirumah

18 Umi Rohmatul Maulidiyah, “Upaya Sekolah Dalam Membentuk Karakter Siswa Di Man

3 Kediri.” (Institut Agama Islam Negeri (Iain) Kediri, 2018).




Jenis: Tesis Manajemen Penelitian
Karya: dan strategi Fathorrahman, ia
Fathorrahman pembentukan karakter hanya meneliti
v siswa melalui kegiatan tentang usaha yang
Tahun: 2013 intra di MTs Al-In’am dilakukan lembaga
Judul: secara umum sekolah untuk
Manajemen mengikuti fungsi menumbuhkan
Pembentukan manajemen. Untuk karakter siswa
Karakter Siswa pembentukan karakter dengan melalui
Melalui siswa melalui kegiatan kegiatan intra dan

Kegiatan Intra
dan Ekstra di

dilakukan
kegiatan-kegiatan

ekstra

ekstra di sekolah. Hal

ini tentu saja berbeda

Madrasah seperti olahraga, dengan penelitian
Tsanawiyah musik, pramuka, penulis, karena
Al-In’am kursus bahasa, pondok penulis meneliti
Banjar Ramadhan, Ziarah tentang manajemen
Sumenep kubur, dan  salat peserta didik yang
dhuha. berbasis  pesantren
yang dalam
pelaksanaannya tentu
lebih luas daripada
kegiatan intra
maupun ekstra
seperti dalam
penelitian tersebut.
Jenis: Tesis hasil Untuk
Karya: Rifqi manajemen  peserta penelitian yang
Ahda didik dalam dilakukan Rifgi Ahda

19 Fhaturrahman, “Manajemen Pembentukan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Intra Dan
Ekstra Di Madrasah Tsanawiyah Al-In’am Banjar Sumenep” (Program Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Yogyakarta, 2013).



Peserta Didik

prestasi akademik, dan

Sumantri®® membentuk karakter Sumantri tentang
Tahun: 2014 terbukti dengan pembentukan

Judul: berjalannya kegiatan karakter pada peserta
Implementasi intrakurikuler, didik, hanya
Manajemen ekstrakurikuler, dilakukan penelitian

pada contoh kegiatan

dalam prestasi non akademik. yang berhasil
Pembentukan pemahaman dilaksanakan pihak
Karakter tentang karakter yang lembaga terkait
Peserta Didik baik, penyadaran, manajemen  peserta
di SD kebebasan untuk didik, sehingga
Muhammadiya melakukan atau tidak analisis terhadap
h melakukan. nilai-nilai  karakter
Condongcatur tidak  dimunculkan
Sleman sama sekali. Sedang
Yogyakarta penelitian yang

dilakukan oleh

penulis tidak hanya
fokus pada kegiatan
yang sudah berjalan
dari program-
program manajemen
peserta didik, namun
juga
mengidentifikasi
nilai-nilai  karakter
yang dimunculkan

dari berbagai

20 Rifqi Ahda Sumantri, “Implementasi Manajemen Peserta Didik Dalam Pembentukan
Karakter Peserta Didik Di SD Muhammadiyah Condongcatur Sleman Yogyakarta” (Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2014).



program dan kegiatan

yang berangkat dari

planning pada
manajemen  peserta
didik.

Jenis: Jurnal Pelaksanaan Penelitian

Karya: Samsul
Huda*
Tahun: 2011
Judul:
Internalisasi
Pendidikan
Karakter dalam
Silabus PAI di
Kelas XI
SMAN 1
Babadan
Ponorogo

internalisasi
pendidikan  karakter
dalam silabus PAI di
kelas XI yaitu dengan:
(a) memasukkan nilai-
nilai karakter dasar
pada saat penyusunan
silabus, (b)
menerapkan

pembelajaran  aktif,
penciptaan lingkungan

yang baik, (d)

mengajarkan
pendidikan  karakter
secara langsung

kepada siswa.

yang dilakukan oleh
Samsul Huda yang
mengupas  tentang
Internalisasi  nilai-
nilai karakter
stressingnya  lebih
pada mata pelajaran,
dalam arti penelitian
dilakukan pada usaha
sekolah dalam
menanamkan

karakter melalui mata
pelajaran PAI yang
diberi

pendidikan karakter.

muatan
Sedang dalam
penelitian penulis, di
samping mengupas
tentang materi juga

mendeskripsikan

tentang langkah
praktis yang
ditawarkan  dalam

21 Samsul Huda, “Internalisasi Pendidikan Karakter Dalam Silabus PAI Di Kelas XI SMAN
1 Babadan Ponorogo” (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Ponorogo, 2011).




akhlak

dan pembiasaan

penanaman

peserta didik agar
memiliki moral yang
baik.

6 Jenis: Jurnal
Karya:
Ni’mawati,
Fitri
Handayani dan
Aan Hasanah*
Judul: Model
Pengelolaan
Pendidikan
Karakter di
Sekolah pada
Masa Pandemi
di Sekolah

Model
pengelolaan
pendidikan karakter di
sekolah pada masa
pandemi dapat
dilaksanakan dengan
cara: Pertama
kolaborasi antara
sekolah dengan orang
tua siswa harus terus-
Mmenerus dijalin,
diperberat, dan
ditingkatkan intensitas
dan kualitasnya.
Kedua
teknologi

dan komunikasi (TIK)

pemanfaatan

informasi

sebagai sarana untuk
pembelajaran nili-nilai
dasar pendidikan
karakter, dan dapat
dimanfaatkan sebaik-
baiknya untuk

mengembangkan

Penelitian
Ni’mawati, Fitri
Handayani dan Aan
Hasanah tidak
mengkaji
pengelolaan peserta
didik secara spesifik

tetapi lebih kepada

pengelolaan  secara
umum,  sedangkan
dalam penelitian
penulis  membahas

program manajemen
secara spesifik mulai
dari perencanaan,
pengorganisasian,

pelaksanaan, dan
evaluasi juga
membahas kegiatan
manajemen  peserta
didik mulai dari
kebutuhan,

rekrutmen,

analisis
seleksi,

penerimaan,

22 Fitri Handayani dan Aan Ni’mawati and Hasanah, “Model Pengelolaan Pendidikan
Karakter Di Sekolah Pada Masa Pandemi,” Jurnal Studi Islam Volume 1, no. No 2 (n.d.): 145-56.




Peserta Didik

alumni dengan metode

kreativitas peserta orientasi,

didik. Ketiga Problem penempatan,

Based Learning (PBL) pembinaan dan
membangun rasa pengembangan,
tanggung jawab dan evaluasi kegiatan
menjadikan siswa serta lulusan dan
tidak mudah jenuh alumni.

dalam belajar online

karena terbangun

motivasi dalam

memperoleh

pemecahan  masalah

yang dihadapi.

7 Jenis: Jurnal Pelaksanaan Penelitian
Karya: Putri manajemen  peserta Putri Ayu Arfiariska
Ayu Arfiariska didik dalam perspektif Nunuk Hariyati
Nunuk pendidikan ~ karakter membahas
Hariyati®? dimulai  dari sejak manajemen  peserta
Judul: mereka masuk ke didik yang berfokus
Implementasi sekolah hingga pada metode
Manajemen dinyatakan  sebagai pembiasaan atau

kegiatan sehari-hari

Dalam pembiasaan. Nilai- sebagai budaya
Perspektif nilai pendidikan sekolah  sedangkan
Pendidikan karakter dikemas ke dalam penelitian
Karakter dalam tiga ranah yakni penulis  membahas
kognitif, afektif, dan berbagai metode
psikomotorik. untuk penerapan

23 Putri Ayu Arfiariska and Nunuk Hariyati, “Implementasi Manajemen Peserta Didik
Dalam Perspektif Pendidikan Karakter,” Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan 9, no. 1 (2021):
648-63.



manajemen  peserta
didik yang
berdampak pada

Pendidikan karakter

yaitu dalam
penerapan  metode
belajar mengajar
dikelas,  penerapan
metode melalui

ekstrakurikuler,
penerapan  metode
pada pembiasaan
sehari-hari disekolah,

di pesantren dan

dirumah.

Jenis: Jurnal Perencanaan Penelitian
Karya: manajemen Taufiqgur ~ Rahman
Taufiqur Pendidikan = berbasis berfokus pada 3
Rahman?* karakter ~ termaktub pembahasan  vyaitu
Judul: dalam manajemen perencanaan,
Implementasi berbasis sekolah, yang pelaksanaan dan
Manajemen memuat  wewenang penilaian. Sedangkan
Pendidikan yang diberikan kepala dalam penelitian
Karakter dalam sekolah untuk penulis membahas 4
Pembinaan mengatur sendiri fungsi  manajemen
Akhlak Peserta rumah tangga yaitu  perencanaan,
Didik sekolahnya. pengorganisasian,

Pelaksanaan

24 Taufiqur Rahman and Siti Masyarafatul Manna Wassalwa, “Implementasi Manajemen
Pendidikan Karakter Dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan Islam Indonesia
4, no. 1 (2019): 1-14, https://doi.org/10.35316/jpii.v4il1.175.



manajemen
pendidikan  berbasis
karakter  melibatkan
semua elemen sekolah
pelaksanaan
manajemen
Pendidikan  berbasis
karakter di dalam
kelas dilakukan dalam
kegiatan belajar
mengajar dengan cara
mengintegrasikan
nilai-nilai karakter
dalam setiap mata
pelajaran. Sedangkan
di luar kelas
diimplementasikan
dalam kegiatan
organisasi. Penilaian
manajemen
pendidikan  karakter
berbentuk  observasi
terhadap semua guru
yang terlibat dalam
proses penilaian
tentang karakter
peserta didik dengan
membuat catatan
perkembangan peserta
didik.

pelaksanaan

evaluasi.

dan




Jenis:
Disertasi
Karya: Ahmad
Sulhan dengan
Judul:
Manajemen
Pendidikan
Karakter dalam
Mewujudkan
Mutu Lulusan
di MA Dakwah
Islamiyah Putri
Kediri Lombok

Barat dan SMA
Negeri 2
Mataram.

Model
perencanaan
pendidikan  karakter
dilandasi model yang
sistemik-integratif.
Model

pelaksanaannya

menggunakan
habitualisasi
(pembiasaan), model
keteladanan perilaku
seseorang (role

model),
pengintegrasian
kegiatan dan program
ekstrakurikuler, intra
dan ko-kurikuler dan
pembentukan
lingkungan (bi’ah)
yang kondusif. Model
pengawasan
menggunakan
manajemen  kontrol
internal melalui tata
tertib  dan buku
attitude dan eksternal

melalui home visit;

Penelitian
Ahmad Sulhan hanya
menggunakan 3
metode dalam
pelaksanaan
Pendidikan karakter
yaitu Model
pelaksanaannya
menggunakan
habitualisasi
(pembiasaan),model
keteladanan perilaku
seseorang (role
model),
pengintegrasian
kegiatan dan program
ekstrakurikuler, intra
dan ko-kurikuler dan
pembentukan
lingkungan yang
kondusif. Sedangkan

penelitian yang
dilakukan oleh
penulis yaitu
menggunakan 4

metode yaitu ketika

proses belajar
mengajar  dikelas,
metode pada

esktrakulikuler,
metode pada kegiatan




keseharian  sebagai
budaya di Madrasah
serta penerapan
metode di pesantren

dan dirumah.

Dengan demikian, penelitian yang dilakukan penulis tentu saja tidak ingin
mengulang seperti penelitian tersebut di atas. Untuk itu, penelitian ini berupaya
membangun landasan yang kuat dengan memaparkan teori manajemen peserta
didik. Selanjutnya penulis menggunakan landasan tersebut untuk mengkaji sejauh
mana implementasinya di MAN 1 Kabupaten Tasikmalaya dalam membentuk
peserta didik yang cerdas secara intelektual sekaligus memiliki benteng moral yang
kuat melalui sistem manajemen peserta didik berbasis pesantren.

G. Devinisi Operasional
1. Manajemen

Secara etimologis diantaranya istilah manajemen berasal dari bahasa latin
manus yang berarti “tangan”, dalam bahasa italia maneggiare berarti
“mengendalikan, dalam bahasa inggris istilah manajemen berasal dari kata to
manage yang berarti mengatur.? Secara terminologis pengertian Manajemen adalah
ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.z
Manajemen adalah suatu ilmu juga seni untuk membuat orang lain mau dan
bersedia bekerja untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan bersama oleh sebab
itu manajemen memerlukan konsep dasar pengetahuan, kemampuan untuk
menganalisis situasi, kondisi, sumber daya manusia yang ada dan memikirkan cara
yang tepat untuk melaksanakan kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai

tujuan.” Pada hakikatnya kegiatan manusia pada umumnya adalah mengatur

%5 Usman Effendi, Asas Manajemen (Jakarta: Rajawali Press, 2014).

26 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001).

27 Winda Sari, “Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Pepustakaan,” Jurnal
Imu Informasi Kepustakaan Dan Kearsipan 1, no. 1 (2012).



(managing) untuk mengatur disini diperlukan suatu seni, bagaimana orang lain

memerlukan pekerjaan untuk mencapai tujuan bersama.

a.

b.

Para pakar mendefinisikan manajemen secara beragam, diantaranya:

Schein memberi definisi manajemen sebagai profesi.?® Menurutnya
manajemen merupakan suatu profesi yang dituntut untuk bekerja secara
profesional, karakteristiknya adalah para profesional membuat keputusan
berdasarkan prinsip-prinsip umum, para profesional mendapatkan status
mereka karena mereka mencapai standar prestasi kerja tertentu, dan para
profesional harus ditentukan suatu kode etik yang kuat.

Terry memberi pengertian manajemen yaitu suatu proses atau kerangka
kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-
orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud maksud yang
nyata.?® Hal tersebut meliputi pengetahuan tentang apa yang harus
dilakukan, menetapkan cara bagaimana melakukannya, memahami
bagaimana mereka harus melakukannya dan mengukur efektivitas dari
usaha-usaha yang telah dilakukan.

Luther Gulick mendefinisikan manajemen sebagai suatu bidang ilmu
pengetahuan (science) yang berusaha secara sistematis untuk memahami
mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama sama untuk mencapai

tujuan dan membuat sistem ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan.*

Jadi Manajemen adalah suatu rangkaian proses yg meliputi kegiatan

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi dan

pengendalian dalam rangka memberdayakan seluruh sumber daya organisasi/

perusahaan, baik sumber daya manusia (human resource capital), modal (financial

capital), material (land, natural resources or raw materials), maupun teknologi

secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi/ perusahaan. Manajemen selalu

dipakai dan sangat penting untuk mengatur semua kegiatan dalam rumah tangga,

sekolah, koperasi, yayasan yayasan, pemerintahan dan lain sebagainya.

28 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia.
29 T, Hani Handoko, Manajemen (Yogjakarta: BPFE, 2003).
30 Effendi, Asas Manajemen.



2. Peserta Didik

Peserta didik sendiri sebagaimana ketentuan umum Undang-Undang RI No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.3! Dengan demikian
peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuai
dengan cita-cita dan harapan masa depan.

Oemar Hamalik mendefinisikan peserta didik sebagai suatu komponen
masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses
pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan
pendidikan Nasional. Menurut Abu Ahmadi peserta didik adalah sosok manusia
sebagai individu/pribadi (manusia seutuhnya). Individu dikatakan "orang seorang
tidak tergantung dari orang lain, dalam arti benar-benar seorang pribadi yang
menentukan diri sendiri dan tidak dipaksa dari luar, mempunyai sifat-sifat dan
keinginan sendiri".??> Sedangkan Hasbullah berpendapat bahwa siswa sebagai
peserta didik merupakan salah satu input yang ikut menentukan keberhasilan proses
pendidikan.®* Tanpa adanya peserta didik, sesungguhnya tidak akan terjadi proses
pengajaran. Sebabnya adalah karena peserta didik lah yang membutuhkan
pengajaran dan bukan guru, guru hanya berusaha memenuhi kebutuhan yang ada
pada peserta didik.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, bisa dikatakan bahwa peserta
didik adalah orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai
dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan
baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh
pendidiknya.

31 “Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 Tentang
Guru Dan Dosen & Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas,”
n.d.

%2 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan.

33 Hasbullah, Otonomi Daerah (Jakarta: Rajawali Press, 2010).



3. Manajemen Peserta Didik

Manajemen peserta didik atau yang biasa disebut juga dengan manajemen
kesiswaan merupakan salah satu bidang operasional dalam pengelolaan sekolah.
Manajemen peserta didik merupakan penataan dan pengaturan terhadap kegiatan
yang berkaitan dengan peserta didik mulai masuk sampai dengan kelulusan peserta
didik tersebut dari suatu sekolah.>* Jadi, manajemen peserta didik tidak hanya
berbentuk pencatatan data peserta didik melainkan aspek yang lebih luas yang
secara operasional dapat membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik melalui proses pendidikan di sekolah.

Knezevich seperti dikutip Ali Imron mengemukakan, manajemen peserta
didik atau pupil personnel administration adalah suatu layanan yang memusatkan
perhatian pada pengaturan, pengawasan, dan layanan siswa di kelas dan di luar
kelas, seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan individu seperti pengembangan
keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang di sekolah. Sekolah
sebagai lingkungan belajar peserta didik harus bisa menjalankan perannya dengan
baik mulai dari penerimaaan siswa baru, penempatan, pembinaan, pengembangan
dan pelayanan siswa sampai dengan lulus, sehingga mutu peserta didik sebagai
pelanggan utama dapat diciptakan. *

Senada dengan pengertian di atas, Sukarti Nasihin dan Sururi menjelaskan,
manajemen peserta didik juga dapat dikatakan sebagai usaha pengaturan terhadap
peserta didik mulai dari peserta didik tersebut masuk sekolah sampai dengan
mereka lulus.*® Dengan demikian, manajemen peserta didik merupakan upaya
untuk memberikan layanan yang sebaik mungkin kepada peserta didik semenjak
dari proses penerimaan sampai saat peserta didik tersebut meninggalkan lembaga
pendidikan (sekolah) karena sudah tamat atau lulus mengikuti pendidikan pada
lembaga pendidikan tersebut.

Dari berbagai ulasan mengenai definisi dari manajemen peserta didik di atas

dapat dijelaskan bahwa pada dasarnya semua kegiatan atau aktivitas di sekolah pada
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akhirnya ditujukan untuk membantu siswa mengembangkan potensi-potensi dalam
diri mereka. Dan upaya itu akan optimal ketika siswa sendiri secara aktif berupaya
mengembangkan diri sesuai dengan program-program yang dicanangkan sekolah.
4. Pesantren

Istilah “pesantren” berasal dari kata santri, dengan awalan pe dan akhiran
an yang berarti tempat tinggal santri.>” Senada dengan pengertian tersebut Soegarda
Poerbakawatja sebagaimana dikutip Haidar Putra Daulay menjelaskan pesantren
berasal dari kata santri, yaitu seorang yang belajar agama Islam, dengan demikian
pesantren mempunyai arti tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam.3®

Nurcholish Madjid mengemukakan, pesantren atau pondok adalah lembaga
yang bisa dikatakan merupakan wujud proses wajar perkembangan sistem
pendidikan nasional. Dari segi historis pesantren tidak hanya identik dengan makna
keislaman, tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia (indigenous). Sebab,
lembaga yang serupa pesantren ini sebenarnya sudah ada sejak pada masa
kekuasaan Hindu-Budha. Sehingga Islam tinggal meneruskan dan mengislamkan
lembaga pendidikan yang sudah ada. Tentunya hal ini tidak berarti mengecilkan
peranan Islam dalam mempelopori pendidikan di Indonesia.*

Dalam pengertian lain disebutkan, bahwa asal etimologi dari pesantren
adalah pe-santri-an, yang berarti tempat santri. Sementara santri atau murid adalah
orang-orang yang mendapatkan pelajaran atau pengetahuan agama dari kyai atau
ustadz yang ada di pesantren tersebut.*

Sementara mengenai istilah pesantren, Nurcholish Madjid juga
menjelaskan, bahwa kata “santri” sendiri sekurang-kurangya ada dua pendapat
terkait dengan asal-usulnya. Pertama, santri berasal dari kata “sastri”, bahasa
Sansekerta, yang artinya melek huruf.. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa
menjadi santri berarti juga menjadi tahu agama (melalui Kitab-kitab tersebut).

Kedua, santri berasal dari bahasa Jawa, yaitu kata cantrik yang berarti seseorang
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yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru ini pergi menetap dengan tujuan
dapat belajar darinya mengenai suatu keahlian. Pada masa Islam pola hubungan
“guru-cantrik” mengalami pergeseran menjadi “guru-santri” yang pada
perkembangan selanjutnya istilah “guru” dikenal dengan istilah “kyai”, yaitu guru
terkemuka yang menjadi figur panutan para santri.*

Dengan berbagai ulasan di atas dapat dijelaskan bahwa pesantren adalah
tempat yang digunakan oleh para santri dalam mendalami berbagai ilmu agama
yang di dalamnya terdapat berbagai komponen- komponen pesantren yang
sekaligus menjadi pembeda antara lembaga pendidikan pesantren dengan lembaga
pendidikan pada umumnya. Pengertian ini mengarah pada sebuah kesimpulan
bahwa, pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan yang bernafaskan Islam
sebagai arah dari setiap aktivitas pembelajarannya. Dan pengertian inilah yang
dimaksud penulis dalam penelitian di sini, sebagaimana lembaga pendidikan MAN
Kabupaten Tasikmalaya yang menjadi objek penelitian penulis.

5. Karakter

Menurut Michael Novak karakter merupakan “campuran kompatibel dari
seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum
bijaksana, dan kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam sejarah.”** Sementara
itu, Masnur Muslich menyatakan bahwa karakter merupakan nilai-nilai perilaku
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
krama, budaya, dan adat istiadat.”* Selanjutnya, Muchlas Samani berpendapat
bahwa karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi
seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan,

yang membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan
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perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.** Pendapat senada juga disampaikan oleh
Agus Wibowo, bahwa karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi
ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara.*®

Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri
khas tersebut asli dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut, dan
merupakan mesin yang mendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap,
berujar, dan merespon sesuatu.*® Selanjutnya, menurut Maksudin yang dimaksud
karakter adalah ciri khas setiap individu berkaitan dengan jati dirinya (daya galbu),
yang merupakan saripati kualitas batiniah/rohaniah, cara berpikir, cara berperilaku
(sikap dan perbuatan lahiriah) hidup seseorang dan bekerja sama baik dalam
keluarga, masyarakat, bangsa maupun negara.*” Pengertian karakter menurut
Maxwell jika dibandingkan dengan perkataan saja pada hakikatnya sangat lebih
baik. Tidak hanya itu saja, karakter merupakan salah satu pilihan yang bisa
menentukan tingkatan-tingkatan keberhasilan atau kesuksesan seseorang. Kamisa
berpendapat bahwa Karakter juga memiliki arti sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti
dan akhlak yang melekat pada diri seseorang itulah yang menjadi pembeda dari satu
orang dengan orang lainnya. Mempunyai kepribadian dan sebuah watak itulah
disebut berkarakter.*

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter adalah
sesuatu yang terdapat pada individu yang menjadi ciri khas kepribadian individu
yang berbeda dengan orang lain berupa sikap, pikiran, dan tindakan. Ciri khas tiap
individu tersebut berguna untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup

keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.
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